5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa jurnal maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.11

5.1.2

5.1.3

5.1.4

5.15
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Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan kepatuhan berobat pada Pasien Tuberkulosis di Rumah Sakit
Palembang 2017 uji statistik tersebut menggunakan Fisher’s Extact
Test diperoleh nilai p=0,000 (p<0,5)

Terdapat hubungan signifikan antara PMO dengan kepatuhan
berobat pada pasien di Rumah Sakit X Jambi 2015 uji statistik
menggunakan Spearman nilai p=0,776>0,5

Terdapat dukungan keluarga memiliki hubungan yang bermakna
terhadap kepatuhan minum obat pada penderita TB di Banda Aceh
uji statistik korelasi nilai p=0,004

Terdapat Hubungan yang bermakna antara kinejar PMO terhadap
keberhasilan kepatuhan pada pengobatan TB Paru dengan DOTS di
RSUP Dr.Kariadi Semarang penelitian menggunakan Fisher'’s
Extact Test diperoleh nilai p=0,018 (p<0,5)

Terdapat hubungan antara PMO oleh keluarga dengan kepatuhan
minum obat TBC di Poli RSUD Gambiran Kendiri. menggunakan
analisis Rank Spreaman menunjukan bahwa nilai p 0,591>0,6759
yang mana p hitung > p tabel.

Terdapat Hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan
pengobatan tuberculosis di Rumah Sakit Paru Dungus Madiun hasil
uji statistik penelitian menggunakan Fisher’s Extact Test diperoleh
nilai p=0,000 (p<0,5)
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5.2

5.1.7

Saran
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Semua sejalan dan Terdapat Hubungan Dukungan Keluarga

Terhadap Kepatuhan Minum Obat pada Penderita TB Paru di Rumah

Sakit.

Dari Hasil Observasi Penelitian dari Beberapa Jurnal Dapat Disarankan Hal

Berupa:

5.2.1

5.2.2

5.2.3

dapat menjadi acuan dan contoh untuk melakukan study kasus yang
lebih mendalam seperti bagaimana cara memberantas penyaki TB
Paru.

Bagi Rumah Sakit diharapkan dapat memberikan masukan kepada
dokter, farmasis, dan tenaga kesehatan lain dalam upaya
meningkatkan kepatuhan berobat pasien TB paru dan diharapkan
memberi tahu dan menjelaskan secara jelas tugas tugas seorang
Keluarga sebagai PMO sehingga peran pengawasan lebih optimal
dan keberhasilan pengobatan dapat di capai.

Bagi Institusi diharapkan memperbanyak penyuluhan kesehatan
tentang TB bagi pasien, keluarga, masyarakat yang menderita TB

agar dapat meningkatkan pengetahuan.



